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MOTTO 

 

 

Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan maka apabila telah selesai 

urusan kerjakanlah dengan sungguh-sungguh urusan yang lain dan hanya 

kepada Alloh-lah hendaknya kamu berharap. 

( QS. Al- Insyirah : 6-8 ) 

 

 

Katakanlah : “ Hai Kaumku, berbuatlah sepenuh kemampuanmu, sesungguhnya 

akupun berbuat (pula). Kelak kamu akan mengetahui, siapakah (diantara kita) 

yang akan memperoleh hasil yang baik dari dunia ini. Sesungguhnya orang-

orang yang zalim itu tidak akan mendapat keberuntungan.” 

( QS. Al-An’aam : 135 ) 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui; (1) pengaruh pendekatan 
konstruktivisme terhadap kemampuan berpikir divergen; (2) pengaruh pendekatan 
konstruktivisme terhadap hasil belajar; (3) pengaruh pendekatan keterampilan 
proses terhadap kemampuan berpikir divergen; (4) pengaruh pendekatan 
keterampilan proses terhadap hasil belajar. 
 Jenis penelitian ini merupakan penelitian quasi experiment atau 
eksperimen semu. Variabel penelitian ini terdiri atas variabel bebas berupa 
pembelajaran dengan pendekatan konstruktivisme dan pendekatan keterampilan 
proses sedangkan variabel terikat berupa kemampuan berpikir divergen dan hasil 
belajar. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X yang terbagi 
menjadi 5 kelas. Pengambilan sampel dilakukan secara purposive sampling. 
Didapatkan kelas X3 sebagai kelas eksperimen dengan pendekatan keterampilan 
proses, kelas X4 sebagai kelas eksperimen dengan pendekatan konstruktivisme 
dan kelas X5 sebagai kelas kontrol. Instrumen penelitian ini menggunakan soal tes 
(pretest-posttest) dan lembar observasi. Analisis kemampuan berpikir divergen 
menggunakan analisis uji non parametrik dengan Kruskal Wallis, sedangkan hasil 
belajar siswa dianalisis dengan uji anava yang dilanjutkan dengan uji Scheffe’s. 
 Berdasarkan hasil penelitian dan analisis, maka dapat diketahui pengaruh 
yang signifikan pada pendekatan konstruktivisme terhadap kemampuan berpikir 
divergen menunjukkan hasil perbedaan rerata sebesar 16,40860 > 6,62016 
sehingga H0 ditolak. Pengaruh yang signifikan pada pendekatan konstruktivisme 
terhadap hasil belajar menunjukkan perbedaan rerata sebesar 1,979 dengan 
signifikansi 0,000 sehingga H0 ditolak. Pengaruh yang signifikan pada pendekatan 
keterampilan proses terhadap kemampuan berpikir divergen menunjukkan hasil 
perbedaan rerata sebesar 14,32006 > 6,51417 sehingga H0 ditolak. Pengaruh yang 
signifikan pada pendekatan keterampilan proses terhadap hasil belajar 
menunjukkan perbedaan rerata sebesar 2,733 dengan signifikansi 0,000 sehingga 
H0 ditolak. Dengan demikian dapat disimpulkan; (1) pendekatan konstruktivisme 
berpengaruh terhadap kemampuan berpikir divergen; (2) pendekatan 
konstruktivisme berpengaruh terhadap hasil belajar; (3) pendekatan keterampilan 
proses berpengaruh terhadap kemampuan berpikir divergen; (4) pendekatan 
keterampilan proses berpengaruh terhadap hasil belajar. 
 
 
Kata Kunci: pendekatan konstruktivisme, pendekatan keterampilan proses, 

berpikir divergen, hasil belajar 
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BAB  I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang Masalah 

Pembelajaran merupakan proses interaksi antara siswa dengan 

lingkungannya sehingga terjadi perubahan perilaku ke arah yang lebih 

baik. Pengelolaan pembelajaran dapat optimal apabila guru mampu 

menempatkan dirinya dalam keseluruhan proses, artinya guru harus 

mampu menempatkan diri sebagai fasilitator dan mediator dalam proses 

pembelajaran (Trianto, 2010: 58). 

Proses pembelajaran yang dilakukan berpengaruh terhadap kualitas 

hasil belajar. Tugas guru yang paling utama dalam proses belajar mengajar 

adalah mengkondisikan lingkungan belajar agar menunjang terjadinya 

perubahan perilaku bagi siswa. Prinsip utama dalam pembelajaran adalah 

adanya proses keterlibatan seluruh atau sebagian besar potensi diri siswa 

(fisik dan non fisik) serta kebermaknaannya bagi diri dan kehidupannya 

saat ini dan dimasa yang akan datang (Kunandar, 2007: 287). 

Proses pembelajaran biologi di MAN Gandekan Bantul tidak terlepas 

dari berbagai persoalan dan hambatan. Informasi yang diperoleh 

berdasarkan hasil observasi peneliti pada bulan Maret 2011 dengan Ibu 

Dra. RR. Dwi Rukminingsih, M. Pd. Si menunjukkan pembelajaran yang 

dilakukan masih dominan menggunakan metode ceramah. Metode ini 

kurang memberikan kesempatan kepada siswa untuk melakukan aktivitas 

dalam belajar karena siswa hanya cenderung mendengarkan penjelasan 
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dari guru. Guru masih kurang optimal dalam mengelola dan 

mengembangkan pembelajaran yang bisa melibatkan keaktifan siswa. 

Guru masih dianggap sebagai sumber utama pengetahuan karena 

pembelajaran yang diterapkan masih berpusat pada guru (teacher-

centered). 

Berdasarkan hasil observasi di MAN Gandekan, persoalan lainnya 

yang timbul yaitu siswa senantiasa diberikan materi dan kumpulan 

pengetahuan-pengetahuan dengan sedikit pemberian pengalaman langsung 

sehingga kemampuan berpikir divergen siswa menjadi kurang produktif 

atau masih rendah. Hal ini berdampak pada anggapan bahwa pengetahuan 

(dalam hal ini biologi) berupa kumpulan pengetahuan fakta-fakta yang 

harus dihafal. Persoalan lainnya, guru lebih banyak melakukan aktivitas 

pembelajaran di dalam kelas, sehingga menyebabkan pengetahuan siswa 

menjadi terbatas pada apa yang disampaikan oleh guru di kelas. 

Kondisi itu sesuai dengan yang diungkapkan oleh Nurhadi (2004: 3) 

bahwa sebagian besar dari siswa tidak mampu menghubungkan antara apa 

yang mereka pelajari dengan bagaimana pengetahuan yang diperoleh 

tersebut akan dipergunakan atau dimanfaatkan kelak. Siswa memiliki 

kesulitan untuk memahami konsep akademik sebagaimana yang diajarkan 

yaitu menggunakan suatu yang abstrak dan metode ceramah. Selain itu 

menjadikan hasil belajar yang kurang maksimal dan kemampuan berpikir 

divergen siswa kurang berkembang. Hal ini terjadi karena siswa kurang 
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mampu menyelesaikan persoalan dengan berbagai alternatif pemecahan 

yang tepat. 

Melihat kenyataan seperti ini, perlu adanya proses perbaikan didalam 

pembelajaran. Perlu dilakukan penerapan suatu pendekatan pembelajaran 

yang lebih bermakna sehingga dapat membekali siswa dalam menghadapi 

permasalahan hidup yang dihadapi sekarang maupun yang akan datang. 

Salah satu cara untuk memperbaiki keadaan tersebut adalah menggunakan 

berbagai pendekatan yang sesuai diantaranya menggunakan pendekatan 

konstruktivisme dan pendekatan keterampilan proses. 

Penerapan pendekatan konstruktivisme karena dalam proses 

pembelajaran ini siswa belajar menemukan sendiri informasi pengetahuan 

dan membangun sendiri atau menyusun pengetahuan baru dalam struktur 

kognitif siswa berdasarkan pengalaman. Prinsip dasar konstruktivisme 

bahwa semua pengetahuan dikonstruksikan dan bukan dipersepsi secara 

langsung oleh indera (Daniel Muijs dan David Reynolds, 2008: 95-96). 

Melalui keterlibatan aktif siswa dalam proses belajar mengajar siswa 

diberikan kesempatan untuk menemukan dan menerapkan idenya sendiri. 

Peran guru hanya sebagai fasilitator dan motivator. 

Pendekatan keterampilan proses dipilih karena dalam proses 

pembelajaran siswa akan dilatih untuk mendapatkan sendiri fakta dan 

konsep tentang fenomena ilmiah. Selain itu dapat membentuk sikap dan 

keterampilan ilmiah siswa sehingga siswa menjadi aktif dan kreatif dalam 

memecahkan persoalan-persoalan yang dihadapi. Keterampilan- 
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keterampilan itu menjadi roda penggerak penemuan dan pengembangan 

fakta dan konsep serta penumbuhan dan pengembangan sikap dan nilai 

(Conny Semiawan, 1986: 18). 

Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah ekosistem. Hal ini 

dikarenakan berdasarkan observasi yang dilakukan pada bulan Maret 2011 

di MAN Gandekan Bantul yang bersumber dari Ibu Dra. RR. Dwi 

Rukminingsih, M. Pd. Si diketahui bahwa materi ekosistem di MAN 

Gandekan Bantul dirasa kurang mencapai hasil yang baik oleh guru 

dibuktikan dengan hasil belajar siswa masih dibawah nilai Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan. Padahal standar Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan oleh sekolah untuk mata 

pelajaran biologi adalah 65. 

Melihat fenomena itu untuk meningkatkan hasil belajar siswa dan 

kemampuan berpikir divergen diperlukan tindakan nyata. Dilakukan 

penelitian guna mengetahui pembelajaran yang tepat yaitu peneliti 

mengambil judul “Pengaruh Pendekatan Konstruktivisme dan Pendekatan 

Keterampilan Proses Terhadap Kemampuan Berpikir Divergen dan Hasil 

Belajar Siswa pada Materi Ekosistem Kelas X di MAN Gandekan Bantul 

Yogyakarta Tahun Ajaran 2010/2011”. 

 
B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dapat diidentifikasi 

beberapa masalah yang ada antara lain : 
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1. Pembelajaran biologi yang dilakukan masih dominan menggunakan 

metode ceramah 

2. Keterlibatan atau  keaktifan siswa dalam proses belajar masih kurang 

3. Pembelajaran masih berpusat pada guru (teacher-centered) 

4. Kemampuan berpikir divergen siswa masih rendah karena senantiasa 

diberikan materi dan kumpulan pengetahuan-pengetahuan dengan 

sedikit pemberian pengalaman langsung dan siswa kurang mampu 

menyelesaikan persoalan dengan berbagai alternatif pemecahan 

5. Pelajaran biologi dalam benak siswa berupa kumpulan pengetahuan 

fakta-fakta yang harus dihafal 

6. Guru lebih banyak melakukan aktivitas pembelajaran di dalam kelas, 

sehingga menyebabkan pengetahuan siswa menjadi terbatas pada apa 

yang disampaikan oleh guru di kelas. 

 
C. Pembatasan Masalah 

Agar di dalam penelitian, masalah yang akan dikaji dan diteliti tidak 

terlalu luas maka permasalahan dalam penelitian ini dibatasi pada : 

1. Pembelajaran di MAN Gandekan Bantul yang bersifat teacher-

centered dominan menggunakan ceramah sehingga membuat siswa 

sulit untuk mengembangkan kemampuan berpikir divergen dan hasil 

belajar siswa masih dibawah standar Kriteria Ketuntasan Minimal 

(KKM) yang ditetapkan, maka diperlukan pendekatan pembelajaran 

yang dapat mengajak siswa untuk aktif berpikir. Sehingga untuk 

menyelesaikan permasalahan tersebut peneliti membatasi pendekatan 
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pembelajaran pada pendekatan konstruktivisme serta pendekatan 

keterampilan proses untuk kelas eksperimen dan pendekatan 

konvensional untuk kelas kontrol. 

2. Kemampuan berpikir divergen yang diamati antara lain : siswa dapat 

merumuskan masalah, mengumpulkan data, menganalisis argumen 

dengan banyak gagasan, memecahkan masalah dengan berbagai 

alternatif pemecahan, menyusun kesimpulan, mengkomunikasikan 

hasil, dan berpikir terbuka 

3. Hasil belajar siswa dibatasi pada aspek kemampuan kognitif level C1 

sampai dengan C5 

4. Materi ekosistem di MAN Gandekan Bantul dirasa kurang mencapai 

hasil yang baik 

 
D. Rumusan Masalah 

Setelah dilakukan identifikasi masalah dan batasan masalah maka 

permasalahan yang akan diteliti dirumuskan sebagai berikut : 

1. Bagaimana pengaruh pendekatan pembelajaran konstruktivisme 

terhadap kemampuan berpikir divergen siswa pada materi ekosistem ? 

2. Bagaimana pengaruh pendekatan pembelajaran konstruktivisme 

terhadap hasil belajar siswa pada materi ekosistem ? 

3. Bagaimana pengaruh pendekatan pembelajaran keterampilan proses 

terhadap kemampuan berpikir divergen siswa pada materi ekosistem ? 

4. Bagaimana pengaruh pendekatan pembelajaran keterampilan proses 

terhadap hasil belajar siswa pada materi ekosistem ? 
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E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka dapat diketahui tujuan 

penelitian yaitu : 

1. Mengetahui pengaruh pendekatan pembelajaran konstruktivisme 

terhadap kemampuan berpikir divergen siswa pada materi ekosistem 

2. Mengetahui pengaruh pendekatan pembelajaran konstruktivisme 

terhadap hasil belajar siswa pada materi ekosistem 

3. Mengetahui pengaruh pendekatan pembelajaran keterampilan proses 

terhadap kemampuan berpikir divergen siswa pada materi ekosistem 

4. Mengetahui pengaruh pendekatan pembelajaran keterampilan proses 

terhadap hasil belajar siswa pada materi ekosistem 

 
F. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Siswa 

Memberikan pengalaman belajar yang baru dan lebih bervariasi yang 

didapat dari obyek langsung sehingga pengetahuan yang diperoleh 

menjadi bermakna bagi diri siswa karena merupakan hasil dari 

mengkonstruksi sendiri dan siswa memiliki keterampilan ilmiah atau 

sikap ilmiah 

2. Bagi Guru 

Dapat dijadikan alternatif dalam menggunakan suatu pendekatan 

pembelajaran sehingga dapat meningkatkan kualitas pembelajaran 
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3. Bagi Peneliti 

Diharapkan dapat menjadi masukan bagi peneliti lain dalam 

memperdalam dan mengembangkan pembelajaran 

 
G. Definisi Operasional 

1. Pendekatan konstruktivisme adalah  pembelajaran yang didalamnya 

terdapat proses mengonstruksi pengetahuan dan memberi makna 

melalui pengalaman nyata (Kunandar, 2007: 306). Pendekatan ini 

diterapkan dalam pembelajaran melalui tahap-tahap pengenalan 

persoalan, inquiry, dan melakukan diskusi serta presentasi 

2. Pendekatan keterampilan proses adalah pendekatan pembelajaran yang 

menekankan pada proses belajar, aktivitas dan kreativitas siswa dalam 

memperoleh pengetahuan, keterampilan, nilai dan sikap serta 

menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari (E. Mulyasa, 2007: 99). 

Pendekatan ini diterapkan dalam pembelajaran dengan indikator 

melakukan pengamatan, mengklasifikasi, menganalisis, menarik 

kesimpulan, dan mengkomunikasikan hasil 

3. Kemampuan berpikir divergen adalah proses berpikir yang berorientasi 

pada penemuan jawaban atau alternatif yang banyak (Suharnan, 2005: 

377). Penelitian ini dibatasi pada indikator siswa dapat merumuskan 

masalah, mengumpulkan data, menganalisis argumen dengan banyak 

gagasan, memecahkan masalah dengan berbagai alternatif pemecahan, 

menyusun kesimpulan, mengkomunikasikan hasil, dan berpikir terbuka. 
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Kemampuan divergen ini diukur menggunakan lembar observasi sesuai 

dengan indikator tersebut 

4. Hasil belajar adalah hasil perubahan tingkah laku yang diperoleh 

individu sebagai tujuan dari perbuatan belajar yang dilakukan baik 

berupa aspek kognitif, aspek afektif, dan aspek psikomotor (Nana 

Sudjana, 2005: 49). Hasil belajar yang dimaksud dalam penelitian ini 

adalah hasil pretest dan postest pada materi ekosistem yang meliputi 

kemampuan kognitif level C1 sampai dengan C5 

 

 

 



 

 

91 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di kelas X3, X4, dan 

X5 MAN Gandekan Bantul tahun ajaran 2010/2011 tentang pengaruh 

pendekatan konstruktivisme dan pendekatan keterampilan proses terhadap 

kemampuan berpikir divergen dan hasil belajar siswa pada materi 

ekosistem diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Terdapat pengaruh yang signifikan pada pendekatan konstruktivisme 

terhadap kemampuan berpikir divergen siswa pada materi ekosistem. 

2. Terdapat pengaruh yang signifikan pada pendekatan konstruktivisme 

terhadap hasil belajar siswa pada materi ekosistem.  

3. Terdapat pengaruh yang signifikan pada pendekatan keterampilan 

proses terhadap kemampuan berpikir divergen siswa pada materi 

ekosistem.  

4. Terdapat pengaruh yang signifikan pada pendekatan keterampilan 

proses terhadap hasil belajar siswa pada materi ekosistem.  

 

B. Saran 

1. Perlunya seorang guru memilih pendekatan pembelajaran yang tepat 

sehingga akan dapat meningkatkan mutu pembelajaran yang dilakukan 

baik dari segi proses dan hasil pembelajaran 
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2. Perlu adanya kreativitas guru dalam pembelajaran biologi untuk 

mengembangkan kemampuan berpikir divergen dan hasil belajar siswa 

melalui inovasi pembelajaran yang tepat 

3. Guru disarankan menggunakan pendekatan konstruktivisme dan 

pendekatan keterampilan proses dalam pembelajaran biologi pada 

materi ekosistem karena berpengaruh positif terhadap kemampuan 

berpikir divergen dan hasil belajar siswa 

4. Penggunaan pendekatan konstruktivisme dan pendekatan keterampilan 

proses dapat memanfaatkan lingkungan sekitar siswa untuk dijadikan 

sebagai sumber belajar siswa sehingga siswa tidak merasa bosan dan 

jenuh 
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